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Pandemi Covid-19 mempengaruhi sektor pembiayaan bank syariah.
Terdapat beberapa efek langsung dari adanya pandemi ini terhadap sektor
perbankan syariah, dan menunjukkan bahwa ditengah pandemi covid-19 yang
berdampak pada resiko kredit bagi semua nasabah pembiayaan, bank syariah
mampu bertahan dan mengalami peningkatan. Oleh karena itu, peneliti ingin
menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kemampuan
pembiayaan bank syariah tersebut, serta moderasi DPK pada kinerja tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh
secara signifikan Capital Adequacy Ratio terhadap kemampuan pembiayaan? (2)
Apakah ada pengaruh secara signifikan Nonperforming Financing terhadap
kemampuan pembiayaan? (3) Apakah ada pengaruh secara signifikan Return on
Asset terhadap kemampuan pembiayaan? (4) Apakah ada pengaruh secara
signifikan Financing Deposit Ratio terhadap kemampuan pembiayaan? (5)
Apakah ada pengaruh secara signifikan Dana Pihak Ketiga terhadap kemampuan
pembiayaan? (6) Apakah ada pengaruh secara signifikan Capital Adequacy Ratio
terhadap kemampuan pembiayaan dengan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel
moderating? (7) Apakah ada pengaruh secara signifikan Nonperforming
Financing terhadap kemampuan pembiayaan dengan Dana Pihak Ketiga sebagai
variabel moderating? (8) Apakah ada pengaruh secara signifikan Return on Asset
terhadap kemampuan pembiayaan dengan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel
moderating? (9) Apakah ada pengaruh secara signifikan Return on Asset terhadap
kemampuan pembiayaan dengan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel moderating?

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang berjenis asosiatif.
Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder analisis laporan keuangan
Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank BCA Syariah dan Bank CIMB Niaga Syariah
tahun 2020-2021. Teknik analisis data menggunakan software e-views 12 dengan
uji regresi data panel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara CAR terhadap kemampuan pembiayaan. (2) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara NPF terhadap kemampuan
pembiayaan. (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara ROA
terhadap kemampuan pembiayaan. (4) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara FDR terhadap kemampuan pembiayaan. (5) Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara DPK terhadap kemampuan pembiayaan. (6)
Tidak terdapat pengaruh antara CAR terhadap kemampuan pembiayaan dengan
DPK sebagai variabel moderating. (7) Terdapat pengaruh yang positif dan
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signifikan antara NPF terhadap kemampuan pembiayaan dengan DPK (DPK)
sebagai variabel moderating. (8) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara ROA terhadap kemampuan pembiayaan dengan DPK (DPK) sebagai
variabel moderating. (9) Tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap
kemampuan pembiayaan dengan DPK sebagai variabel moderating.
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ABSTRACT
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The Covid-19 pandemic has affected the Islamic bank financing sector..
There are several direct influences of this pandemic on the Islamic banking sector
and show that during the COVID-19 pandemic which has an impact on credit risk
for all financing customers, Islamic banks can survive and increase. Therefore,
the researcher wants to analyze what factors influence the financing ability of the
Islamic bank, as well as the moderation of TPF on that performance.

The formulation of the problem in this research is (1) Is there a
significant influence of the Capital Adequacy Ratio on the ability to finance? (2)
Is there a significant influence of Non-performing Financing on the ability to
finance? (3) Is there a significant influence of Return on Assets on financing
ability? (4) Is there a significant influence of the Financing Deposit Ratio on the
ability to finance? (5) Is there a significant influence of Third Party Funds on the
ability to finance? (6) Is there a significant influence of Capital Adequacy Ratio
on financing ability with Third-Party Funds as a moderating variable? (7) Is
there a significant influence of Non-performing Financing on the ability to
finance with Third-Party Funds as a moderating variable? (8) Is there a
significant influence of Return on Assets on the ability to finance with Third-Party
Funds as a moderating variable? (9) Is there a significant influence of Return on
Assets on the ability to finance with Third-Party Funds as a moderating variable?

The research used a quantitative associative type approach. The data in
this research was sourced from secondary data analysis of the financial
statements of Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank BCA Syariah, and Bank CIMB
Niaga Syariah for 2020-2021. The data analysis technique used e-views 12
software with a panel data regression test.

The results of this research indicate that: (1) There was a positive and
significant influence between CAR on financing ability. (2) There was a positive
and significant influence between NPF on the ability to finance. (3) There was a
positive and significant influence on ROA on the ability to finance. (4) There was
a positive and significant influence between FDR on the ability to finance. (5)
There was a positive and significant influence between TPF on the ability to
finance. (6) There was no influence between CAR on financing capability with
TPF as a moderating variable. (7) There was a positive and significant influence
between NPF on the ability to finance with TPF as a moderating variable. (8)
There was a positive and significant influence between ROA on financing ability
with TPF (DPK) as a moderating variable. (9) There was no influence between
FDR on financing capability with TPF as a moderating variable.

XVi



